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Abstrak 

Pembangunan Jalan Tol di dunia sangat berkembang pesat seperti pembangunan 
jalan tol di negara Cina. Pembangunan Jalan Tol Kandis Utara-Pinggir merupakan 
bagian dari Tol Pekanbaru-Dumai yang merupakan bagian dari jalan tol Trans-
Sumatera yang menghubungkan Pekanbaru dan Dumai. Tugas Akhir ini bertujuan 
untuk menganalisis kepadatan aspal untuk masing-masing metode penghamparan, 
dan produktivitas alat berat. 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini terdapat di Pulau Sumatra, tepatnya di 
Km 54+400-Km 56+400 LR. Data primer dalam penelitian ini menggunakan 
observasi langsung di lapangan, dengan mengambil sampel lapangan dari core 
drill. Untuk memenuhi tujuan penelitian digunakan dua gabungan metode yaitu 
metode penghamparan langsung (Metode 1) dan dua kali penghamparan (Metode 
2). 

Dari hasil analisis persentase kepadatan dari ACWC dengan menggunakan metode 
2 lebih tinggi dari metode 1, dan metode yang lebih efektif dari segi produktivitas 
dari ACWC adalah metode 1 dengan nilai persentase lebih tinggi sebesar 0,69%. 
dapat disimpulkan bahwa menggunakan metode 1 lebih baik dari segi efisiensi 
waktu, karena metode 1 lebih cepat daripada metode 2. 

Kata Kunci: Jalan Raya, Penghamparan dan Asphalt Finisher. 
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Abstract 

The construction of toll roads in the world is developing very rapidly, such as the construction of 
toll roads in China. The construction of the Kandis Utara-Pinggir Toll Road is part of the 
Pekanbaru-Dumai Toll Road which is part of the Trans-Sumatra toll road connecting Pekanbaru 
and Dumai. This final project aims to analyze asphalt density for each paving method, and heavy 
equipment productivity 

The location used in this study is on the island of Sumatra, precisely at Km 54 + 400-Km 56 + 
400 LR. Primary data in this study uses direct observation in the field, by taking field samples 
from core drills. To meet the objectives of the study, two combined methods were used, namely 
the direct paving method (Method 1) and two paving methods (Method 2). 

From the results of the analysis of the percentage of density from ACWC using method 2 is higher 
than method 1, and the method that is more effective in terms of productivity from ACWC is 
method 1 with a higher percentage value of 0.69%. It can be concluded that using method 1 is 
better in terms of time efficiency, because method 1 is faster than method 2. 

Keywords: Highway, Paving and Asphalt Finisher

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur jalan tol merupakan aspek penting dalam meningkatkan 
konektivitas dan efisiensi transportasi di Indonesia. Salah satu proyek yang menjadi 
bagian dari pengembangan infrastruktur ini adalah Jalan Tol Kandis Utara-Pinggir, yang 
merupakan bagian dari Jalan Tol Trans-Sumatera yang menghubungkan Pekanbaru dan 
Dumai di Provinsi Riau. Ruas tol ini bertujuan untuk meningkatkan kelancaran 
transportasi serta mendukung pertumbuhan ekonomi di kawasan Sumatera. 

Dalam konstruksi perkerasan lentur di proyek ini, digunakan metode spread width dalam 
penghamparan Asphalt Concrete Wearing Course (AC-WC). Metode ini melibatkan 
penghamparan dengan dua pendekatan, yaitu sekali penghamparan menggunakan asphalt 
finisher dengan lebar 9,2 meter atau dua kali penghamparan dengan asphalt finisher 
masing-masing selebar 5,1 meter dan 4,1 meter. Pemilihan metode penghamparan yang 
tepat sangat berpengaruh terhadap kualitas perkerasan jalan, termasuk kepadatan dan 
keawetan lapisan aspal. 

Mengingat pentingnya kualitas penghamparan AC-WC dalam menentukan daya tahan 
dan kualitas jalan, maka diperlukan analisis untuk menentukan metode yang lebih efektif 
antara sekali penghamparan dan dua kali penghamparan, dengan mempertimbangkan 
produktivitas alat berat dan hasil kepadatan aspal yang dihasilkan. 

1.2 Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat beberapa permasalahan yang 
perlu diteliti: 
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1. Adanya variasi kepadatan di ruas jalan tol Kandis Utara-Pinggir pada berbagai STA 
yang menunjukkan perbedaan kualitas hasil penghamparan. 

2. Perbedaan metode penghamparan menggunakan dua jenis asphalt finisher dengan 
lebar yang berbeda. 

3. Efisiensi penggunaan alat berat dalam proses penghamparan aspal yang berpengaruh 
terhadap produktivitas dan kualitas hasil akhir. 

 
1.3 Rumusan Masalah 

 
Dari permasalahan yang telah diidentifikasi, penelitian ini bertujuan untuk menjawab 
pertanyaan berikut: 
1. Bagaimana proses penghamparan AC-WC dengan metode spread width pada ruas 

jalan tol? 
2. Bagaimana perbandingan kepadatan AC-WC yang dihasilkan dengan produktivitas 

alat berat dalam metode spread width? 
3. Metode penghamparan mana yang lebih efektif dalam menghasilkan kepadatan dan 

kualitas perkerasan jalan terbaik? 
 

1.4 Tujuan Penelitian 
 

Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Menganalisis penghamparan AC-WC dengan metode spread width pada proyek 

Jalan Tol Kandis Utara-Pinggir. 
2. Membandingkan kepadatan AC-WC yang dihasilkan dengan produktivitas alat berat 

dalam metode spread width. 
3. Menentukan metode penghamparan yang lebih efektif dalam meningkatkan kualitas 

perkerasan jalan. 
 

1.5 Penelitian Terdahulu 
 

Penelitian terdahulu telah banyak membahas produktivitas dan efektivitas alat berat 
dalam proyek konstruksi jalan. Beberapa penelitian seperti yang dilakukan oleh Galuh 
Dwi Sagita (2018) menunjukkan bahwa kapasitas alat berat, waktu kerja efektif, serta 
faktor efisiensi alat sangat berpengaruh terhadap hasil pekerjaan jalan. Gary Raya Prima 
dan Edwar Hafudiansyah (2022) meneliti produktivitas alat berat pada proyek jalan tol 
dan menemukan bahwa faktor lingkungan dan kondisi alat turut memengaruhi hasil akhir. 
 
Selain itu, penelitian oleh Wilhelmus William Dedimus Jehedo (2022) dan Nova Budi 
Satriawan (2019) menekankan pentingnya pengelolaan waktu siklus alat berat serta 
optimasi data real-time dalam meningkatkan efisiensi kerja. Sementara itu, Andi 
Maddeppungeng dkk. (2015) dan Eka Saputra dkk. (2018) membahas bagaimana metode 
kerja dan penggunaan bahan bakar yang efisien dapat mengurangi biaya dan waktu 
pelaksanaan proyek. 
 
Dari berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemilihan metode kerja yang 
tepat serta penggunaan alat berat yang efisien sangat berpengaruh terhadap produktivitas 
dan kualitas pekerjaan jalan. 
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2. METODE 

2.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menerapkan survei dan observasi langsung di lokasi untuk 
mengumpulkan data masukan yang kemudian dihitung guna memperoleh hasil kinerja 
yang diinginkan. Survei dilaksanakan menggunakan metode manual untuk pengamatan 
dan pengumpulan data di lapangan. Pengolahan data survei dilakukan di dalam lab 
maupun di luar lab. (Zaman et al., 2019). Urutan pelaksanaan penelitian pada Proyek 
Konstruksi Jalan Tol Kandis Utara-Pinggir. 

2.2 Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di Laboratorium Jalan Tol Kandis Utara-Pinggir PT 
Hutama Karya Infrastruktur dengan menggunakan peralatan yang telah sesuai dengan 
Standar Nasional Indonesia. Pengambilan benda uji juga dilakukan pada Proyek angunan 
Jalan Tol Kandis Utara-Pinggir. 

 

Gambar 2.1 Lokasi Penelitian 

(Proyek PT Hutama Karya Infrastruktur Pembangunan Jalan Tol Kandis Utara-Pinggir) 
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2.3 Diagram Alur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Uraian Diagram Alur 

Urutan pelakasanaan penelitian pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Kandis Utara-
Pinggir. 

2.4.1 Survey Pendahuluan 

Suvey yang dilakukan untuk mengetahui identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan 
dilakukan penelitian kemudian dapat diolah dari pengumpulan data tersebut. 

Yang harus dilakukan antara lain adalah sebagai berikut: 
a. Diskusi dan pengarahan 
b. Mobilisasi alat survey 
c. Penentuan titik-titik survey 
d. Persiapan formulir survey 

2. Survey Pendahuluan 
 

  

4. Pengamatan dan Pengumpulan Data 
 

    

4.1. Data Primer : 
Data Core Drill 

 
 

 
   

    
 

 

4.2. Data Sekunder : 
a. Lalu Lintas 
b. Peta Lokasi 
c. Bahan&Alat 

 
 

   
   
   
  
  

 

5. Pengolahan Data  
 

   

6. Hasil Analisa  
 

   

3. Survey Literatur 
 

  

5.1. Penghamparan 
Langsung dengan lebar 9,2m 
 

  
   

 
 

  
 

 
 

7. SELESAI 
 

5.2. Penghamparan Dua Kali 
dengan lebar 4,1 m dan 5,1 

 
 

1. MULAI 
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Adapun pengenalan wilayah studi merupakan bagian persiapan yang sangat penting 
dalam rangka lebih memahami karakteristik lokasi dan hal-hal lain yang perlu dicatat dan 
ditemukenali. Dalam hal pengenalan wilayah studi dalam pelaksanaan penyusunan 
dokumen analisis dampak lalu lintas pembangunan Ruas Jalan Tol Kandis Utara-Pinggir 
ini, secara umum dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pemahaman kondisi kewilayahan dan interaksi spasial 
b. Kondisi geografis dan topografis 
c. Kondisi sarana dan prasarana transportasi 
d. Jarak atau waktu tempuh lokasi dengan simpul transportasi terdekat 

Lebih lanjut, dalam persiapan studi juga diperlukan pula melakukan identifikasi peraturan 
dan studi-studi terkait lainnya yang berhubungan dengan lokasi pembangunan Ruas Jalan 
Tol Kandis Utara-Pinggir, antara lain adalah: 

a. Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 
b. Pola Transportasi Makro (PTM) 
c. Pedoman Penyusunan Dokumen Analisis Dampak Lalu Lintas 
d. Studi dan dokumen terkait lainnya. 

2.4.2 Pengamatan dan Pengumpulan Data 

Dalam tahapan pengamatan yang dilakukan secara langsung dan pengumpulan data 
dilakukan dengan cara survey lapangan maupun di Laboratorium Proyek Pembangunan 
Jalan Tol Kandis Utara-Pinggir. Pengumpulan data ini dibagi menjadi 2 yaitu data primer 
dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data Primer dalam penelitian ini dilakukan secara pengamatan langsung di lapangan, 
yaitu dengan pengambilan Data Core Drill Lapangan. 

Data Core Drill 
Pengambilan data ini dilakukan secara langsung dengan cara menusukan benda atau alat 
core drill ke dalam benda uji untuk menentukan kepadatan aspal lapangan. 

Lokasi  : Proyek Pembangunan Jalan Tol Kandis Utara-Pinggir 
Sumber  : Team Quality Control PT Hutama Karya Infrastruktur 
Tujuan  : Mengetahui kondisi kepadatan aspal lapangan 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung data primer yang sudah ada yang diambil dari 
suatu instansi terkait, yaitu peta lokasi penelitian. 

1. Peta Lokasi 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini berada di Pulau Sumatera tepatnya berada di 
Kandis Utara sampai Pinggir. 
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Gambar 2.2Trase Jalan Tol Kandis Utara - Pinggir 

 

 

 

 

 

 

 
(Sumber: Laporan Andalalin Proyek Pembangunan Jalan Tol Kandis Utara-Pinggir) 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Asphalt Concrete Wearing Course dengan Asphalt Finisher lebar 9,2 meter 
b. Asphalt Concrete Wearing Course dengan Asphalt Finisher lebar 5,1 meter dan 4,1 

meter. 
c. Alat 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Alat Core Drill  
b. Asphalt Finisher lebar 9,2 meter  
c. Asphalt Finisher lebar 5,1 meter dan 4,1 meter 
d. Tandem Roller 
e. Pneumatic tire Roller 

2.4.3  Pengolahan Data 

Proses pengolahan data dilakukan sesuai dengan informasi yang dibutuhkan, lalu 
dikelompokkan berdasarkan identifikasi jenis masalah untuk mencapai analisis yang 
efektif dan terfokus dalam menyelesaikan masalah. Pengelompokan yang mencakup 
perencanaan tebal lapisan jalan dan metode penghamparan. (Kerzner, 2019) 

1. Metode Penghamparan 

Dalam metode penghamparan yang dilakukan oleh HAKAASTON pada Proyek 
pembangunan Jalan Tol Kandis Utara-Pinggir menggunakan dua metode 
penghamparan, yaitu penghamparan langsung dengan aspal finisher lebar 9,2 meter 
dan penghamparan 2 kali dengan aspal finisher lebar 4,1 meter dan 5,1 meter. 

Sebelum penghamparan aspal melakukan pengecekan suhu terlebih dahulu dengan alat 
thermometer. Apabila suhu memenuhi persyaratan maka diperolehkan.  
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2.4.4 Hasil Analisa 

Dari hasil penelitian didapat perbandingan kepadatan menggunakan dua metode 
penghamparan yang berbeda dan efektifitas produktivitas alat beratnya pada Proyek 
Pembangunan Jalan Tol Kandis Utara-Pinggir. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Metode Penghamparan 

 
Metode Penghamparan Pada Proyek Jalan Tol Kandis Utara - Pinggir menggunakan 
spread width yaitu dengan sekali penghamparan menggunakan Asphalt Finisher lebar 9,2 
meter dan dua kali penghamparan Asphalt Finisher lebar 4,1 meter sekaligus 5,1 meter. 
 
Dari kedua metode tersebut dapat dihitung produktivitas alat hampar dan alat pemadatan 
yang dipergunakan dalam pembuatan aspal antara lain: 

 
a. Asphalt Finisher 

Merk     = Dynapac 
Kecepatan menghampar (v) = 4 m / menit 
Faktor efisiensi alat (Fa) = 0,75 (Kondisi Sedang) 
Lebar Hampar  (b) = 9,2 meter 
Jumlah Alat    = 1 buah 
Tebal Lapisan AC-WC padat (t) = 0,040 meter 
Berat isi bahan AC-WC (D1) = 2,320 ton / m3 
Kapasitas Produksi/ jam (Q) = v x b x 60 x Fa x t x D1 
     = 4 x 9,2 x 60 x 0,75 x 0,04 x 2,320 
     = 153,677 ton / jam (untuk 1 alat asphalt finisher) 
Durasi Pekerjaan   = Volume Pekerjaan

𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝐾𝐾𝐾𝐾 𝐴𝐴𝐾𝐾𝐾𝐾ℎ𝐾𝐾𝑎𝑎𝐾𝐾 𝐹𝐹𝐾𝐾𝐹𝐹𝐾𝐾𝐾𝐾ℎ𝑒𝑒𝑃𝑃
 

     = 1000 𝑥𝑥 0,04 𝑥𝑥 9,2 𝑥𝑥 2,32
153,677

 
     = 5,56  
     = 6 jam 
Merk     = Nigata 
Kecepatan menghampar (v) = 6 m / menit 
Faktor efisiensi alat (Fa) = 0,6 (Kondisi Sedang) 
Lebar Hampar  (b) = 4,1 meter 
Jumlah Alat    = 1 buah 
Tebal Lapisan AC-WC padat (t) = 0,040 meter 
Berat isi bahan AC-WC (D1) = 2,320 ton / m3 
Kapasitas Produksi/ jam (Q) = v x b x 60 x Fa x t x D1 
     = 6 x 4,1 x 60 x 0,6 x 0,04 x 2,320 
     = 82,184 ton / jam (untuk 1 alat asphalt finisher) 
Durasi Pekerjaan   = Volume Pekerjaan

𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝐾𝐾𝐾𝐾 𝐴𝐴𝐾𝐾𝐾𝐾ℎ𝐾𝐾𝑎𝑎𝐾𝐾 𝐹𝐹𝐾𝐾𝐹𝐹𝐾𝐾𝐾𝐾ℎ𝑒𝑒𝑃𝑃
 

     = 1000 𝑥𝑥 0,04 𝑥𝑥 4,1 𝑥𝑥 2,32
82,184

 
     = 4,63  
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     = 5 jam 
Merk     = Volvo 
Kecepatan menghampar (v) = 5 m / menit 
Faktor eisiensi alat (Fa) = 0,7 (Kondisi Sedang) 
Lebar Hampar  (b) = 5,1 meter 
Jumlah Alat    = 1 buah 
Tebal Lapisan AC-WC padat (t) = 0,040 meter 
Berat isi bahan AC-WC (D1) = 2,320 ton / m3 
Kapasitas Produksi/ jam (Q) = v x b x 60 x Fa x t x D1 
     = 5 x 5,1 x 60 x 0,7 x 0,04 x 2,320 
     = 99,389 ton / jam (untuk 1 alat asphalt finisher) 
Durasi Pekerjaan   = Volume Pekerjaan

𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝐾𝐾𝐾𝐾 𝐴𝐴𝐾𝐾𝐾𝐾ℎ𝐾𝐾𝑎𝑎𝐾𝐾 𝐹𝐹𝐾𝐾𝐹𝐹𝐾𝐾𝐾𝐾ℎ𝑒𝑒𝑃𝑃
 

     = 1000 𝑥𝑥 0,04 𝑥𝑥 5,1 𝑥𝑥 2,32
99,389

 
     = 4,76  
     = 5 jam 

b. Pneumatic Tire Roller 

Merk     = Sakai Type TS200 T2 
Kecepatan rata-rata (v) = 2,0 Km / menit 
Lebar efektif pemadatan (b) = 2,065 meter 
Lebar Overlap  (bo) = 0,350 meter 
Jumlah Lintasan   (n) = 24 lintasan 
Jumlah Alat    = 2 buah 
Lajur lintasasn  (N)  = 1 
Faktor Efisiensi Alat (Fa) = 0,75 (Kondisi Sedang) 
Tebal Lapisan AC-WC padat (t) = 0,040 meter 
Berat isi bahan AC-WC (D1) = 2,320 ton / m3 
Kapasitas Produksi/ jam (Q) = (𝒗𝒗 𝒙𝒙 𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏) 𝒙𝒙 (𝑵𝑵(𝒃𝒃−𝒃𝒃𝒃𝒃)+𝒃𝒃𝒃𝒃) 𝒙𝒙 𝒕𝒕 𝒙𝒙 𝑭𝑭𝑭𝑭 𝒙𝒙 𝑫𝑫𝟏𝟏

𝒏𝒏
 

    = (2 x 1000) x (1(2,065−0,350)+0,350) x 0,040 x 0,75 x 2,320
24

 
    = 11,977 ton / jam (untuk 1 alat berat) 
= 23,954 ton / jam (untuk 2 alat berat) 
Durasi Pekerjaan   = Volume Pekerjaan

𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝐾𝐾𝐾𝐾 𝑃𝑃𝐹𝐹𝑒𝑒𝑃𝑃𝑃𝑃𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝑃𝑃 𝑇𝑇𝐾𝐾𝑃𝑃𝑒𝑒 𝑅𝑅𝑃𝑃𝑎𝑎𝑎𝑎𝑒𝑒𝑃𝑃
 

     = 1000 𝑥𝑥 0,04 𝑥𝑥 (2,065−0,350) 𝑥𝑥 2,32
23,954

 
     = 6,64 
     = 7 jam 

c. Tandem Roller 

Merk     = Sakai type S800 
Kecepatan rata-rata (v) = 1,5 Km / menit 
Lebar efektif pemadatan (b) = 1,6 meter 
Lebar Overlap  (bo) = 0,3 meter 
Jumlah Lintasan   (n) = 6 lintasan 
Lajur lintasan  (N)  = 1 
Jumlah Alat    = 2 buah 
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Gambar 3.1 Grafik Metode Penghamparan Langsung 

Faktor Efisiensi Alat (Fa) = 0,75 (Kondisi Sedang) 
Tebal Lapisan AC-WC padat (t) = 0,040 meter 
Berat isi bahan AC-WC (D1) = 2,320 ton / m3 
Kapasitas Produksi/ jam (Q) = (v x 1000) x (N(b−bo)+bo) x t x Fa x D1

𝐹𝐹
 

     = (1,5 x 1000) x (1(1,6−0,3)+0,3) x 0,040 x 0,75 x 2,320
6

 
     = 27,840 ton / jam (untuk 1 alat berat) 
     = 55,680 ton/jam (untuk 2 alat berat) 
Durasi Pekerjaan   = Volume Pekerjaan

𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝐾𝐾𝐾𝐾 𝑇𝑇𝐾𝐾𝐹𝐹𝑃𝑃𝑒𝑒𝑃𝑃 𝑅𝑅𝑃𝑃𝑎𝑎𝑎𝑎𝑒𝑒𝑃𝑃
 

     = 1000 𝑥𝑥 0,04 𝑥𝑥 9,2 𝑥𝑥 2,32
55,680

 
     = 15,333 𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 

= 16 𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 
 

Tabel 3.1 Perbandingan Produktifitas Penghamparan Asphal Finisher 

 

* tanpa memperhitungkan jarak AMP ke lokasi dan factor penghambat pekerjaan aspal 

Sumber: Olahan Penulis,2023 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode Penghamparan 
Langsung

Metode 2 kali 
Penghamparan

Metode Langsung 
Penghamparan

Metode 2 kali 
Penghamparan

a b c d e f

1 Asphalt Finisher 6 10 153.677 90.786 41%

No Alat Berat

DURASI PEKERJAAN (jam) KAPASITAS PRODUKSI (ton/jam)
Efektifitas Metode 
2x Penghamparan

    

Durasi 
pekerjaan 

(jam) 

Kapasitas 
produksi 
(ton/jam) 

Faktor 
efisiensi 
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Gambar 3.2 Grafik Metode 2x Penghamparan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel dan grafik di atas dapat diketahui bahwa faktor efisiensi pekerjaan yang 
menggunakan metode penghamparan langsung dengan Asphalt Finisher screed 9,2 m 
lebih besar daripada metode tak langsung yaitu menggunakan 2 Asphalt Finisher berbeda 
menggunakan screed 4,1 m dan 5,1 m. Hal ini dapat dilihat dari segi durasi pekerjaan 
metode penghamparan langsung adalah 6 jam dengan kapasitas produksi 153,677 ton/jam 
dan metode penghamparan tidak langsung adalah 10 jam dengan kapasitas produksi 
90,786 ton/jam. Sedangkan untuk Pneumatic Tire Roller dan Tandem Roller pada kedua 
metode penghamparan mendapatkan factor efisiensi yang sama, karena pada kedua 
metode menggunakan alat yang sama. 

3.2  Metode Kepadatan Lapangan (Core Drill) 

Pengambilan sample coredrill untuk pengujian kepadatan pada Proyek Pembangunan 
Jalan Tol Kandis Utara - Pinggir dilakukan minimal 1 x 24 jam setelah penghamparan 
dan pemadatan aspal. Dalam Tugas Akhir “Analisa Perbandingan Kepadatan dan 
Produktivitas Alat berat Menggunakan 2 Metode Penghamparan Pada Jalan Tol Kandis 
Utara - Pinggir” menggunakan benda uji. 

 

Durasi 
pekerjaan 

(jam) 

Kapasitas 
produksi 
(ton/jam) 

Faktor 
efisiensi 
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Tabel 3.2 Perbandingan Metode Penghamparan Hasil Kepadatan 

NO 
LOKASI METODE 

PENGHAMPARAN 

HASIL 
KEPADATAN 
(%) 

RATA-RATA 
KEPADATAN 
(%) STA L/R 

1 
54+400   
-   
55+400 

R1 Menggunakan Paver 
5,1m dan 4,1m 99.26 

99.33 

2 
54+400   
-   
55+400 

R2 Menggunakan Paver 
5,1m dan 4,1m 99.37 

3 
54+400   
-   
55+400 

L1 Menggunakan Paver 
5,1m dan 4,1m 99.28 

4 
54+400   
-   
55+400 

L2 Menggunakan Paver 
5,1m dan 4,1m 99.41 

5 
55+500   
-   
56+400 

R Menggunakan Paver 
9,2m 98.98 

99.02 

6 
55+500   
-   
56+400 

L Menggunakan Paver 
9,2m 99.06 

Sumber: Olahan Penulis,2023 

Dari tabel di atas dapat diketahui kepadatan untuk metode penghamparan menggunakan 
dua kali penghamparan pada STA 54+400 - 55+400 R1 sebesar 99,26 %, STA 54+400 - 
55+400 R2 sebesar 99,37 %, STA 54+400 - 54+400 L1 sebesar 99,28%, STA 54+400 - 
54+400 L2 sebesar 99,41%. Kepadatan untuk metode langsung, sekali penghamparan 
diperoleh kepadatan sebesar 98,98 % untuk STA 55+400 - 58+400 R dan 98,5% untuk 
STA 57+500 - 58+400 L. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa dengan menggunakan 
dua kali penghamparan asphalt finisher akan mendapat kepadatan lebih tinggi dibanding 
dengan menggunakan sekali penghamparan asphalt finisher. 

 
4. KESIMPULAN 

Dari analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kepadatan Asphalt Concrete Wearing Course pada STA 54+400 - 55+400 R1 
sebesar 99,26 %, STA 54+400 - 55+400 R2 sebesar 99,37 %, STA 54+400 - 55+400 
L1 sebesar 99,28 %, STA 54+400 - 55+400 L2 sebesar 99,41 %, STA 55+500 - 
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56+400 R sebesar 98,98 % dan STA 55+400 - 56+400 L sebesar 99,06 %. 

2. Perbandingan metode penghamparan Asphalt Concrete Wearing Course dalam segi 
hasil coredrill test, durasi pekerjaan dan produktivitas alat berat, antara lain: 

a. Penggunaan Asphalt Finisher dengan lebar 9,2 m akan mendapatkan kapasitas 
produksi sebesar 153,677 ton/jam, durasi pekerjaan 6 jam dan Kepadatan 
Lapangan sebesar 98,98 % dan 99,06 %. 

b. Penggunaan Asphalt Finisher dengan lebar 5,1 m dan 4,1 m akan mendapatkan 
kapasitas produksi sebesar 90,786 ton/jam, durasi pekerjaan 10 jam dan 
Kepadatan Lapangan sebesar 99,26 %; 99,37 %; 99,28 % dan 99,41 %. 

c. Penggunaan Pneumatic tire Roller pada kedua metode penghamparan 
mendapatkan kapasitas produksi sebesar 23,954 ton/jam, durasi pekerjaan 7 jam 
dan Kepadatan Lapangan sebesar 98,98 % dan 99,06 %. 

d. Penggunaan Tandem Roller pada kedua metode penghamparan mendapatkan 
kapasitas produksi sebesar 55,680 ton/jam, durasi pekerjaan 16 jam dan 
Kepadatan Lapangan sebesar 99,26 %; 99,37 % ; 99,28 % dan 99,41 %. 

3. metode yang lebih efektif dalam penghamparan Asphalt Concrete Wearing Course 
(AC-WC). 

a. Metode sekali penghamparan lebih efektif dalam aspek efisiensi waktu dan 
produktivitas pekerjaan, karena dapat mempercepat proses konstruksi jalan tol. 

b. Metode dua kali penghamparan lebih unggul dalam hal kepadatan dan kualitas 
hasil akhir, sehingga cocok digunakan pada proyek yang memprioritaskan 
durabilitas dan ketahanan jalan dalam jangka panjang. 

c. Pemilihan metode terbaik harus mempertimbangkan kebutuhan proyek, kondisi 
lapangan, serta standar teknis yang berlaku. 
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